



KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang di dapat dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Kondisi yang dialami pendidikan kewirausahaan di Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta adalah tidak adanya usaha baru yang dikembangkan dari hasil 
penelitian dosen/mahasiswa dan mahasiswa proses pembelajaran tidak 
mendapatkan fasilitas pemanfaatan teknologi canggih. Kedua kondisi ini 
diakibatkan tidak adanya kolaborasi dan dukungan dari para pemangku 
kepentingan serta keterbatasan waktu dan mahasiswa lebih mementingkan 
nilai. Kondisi baik pada pendidikan kewirausahaan adalah yaitu dosen sudah 
melibatkan untuk melakukan riset yang berhubungan dengan masalah di 
industri dan masyarakat luar, mahasiswa diajak untuk melihat langsung 
peluang dan sumber daya yang ada serta dari permasalahan masyarakat dan 
lingkungan sekitar.  
b. Langkah prioritas yang dapat dilakukan untuk mengembangkan pendidikan 
kewirausahaan adalah dengan memunculkan bentuk baru kewirausahaan 
misalnya simulasi perusahaan, Start-up dan Spin-off dari penelitian siswa 
Start-up; menambah nilai ekonomi dengan mengkomersialkan hasil penelitian 
universitas; dan mengkolaborasikan serta melibatkan peran dari setiap 
stakeholders internal dan eksternal. 
6.2. Saran  
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah: 
a. Kedepannya dapat memperdalam kondisi pendidikan kewirausahaan di luar 
Universitas Atma Jaya Yogyakarta sehingga didapatkan faktor-faktor 
pendidikan di era teknologi digital yang baru dan lebih mendetail. Dengan 
faktor-faktor ini diharapkan nanti evaluasi kondisi saat ini pendidikan 
kewirausahaan dan langkah prioritas yang didapatkan menjadi lebih tepat 
dan berguna. 
b. Bentuk dari kolaborasi dan keterlibatan peran stakeholder internal dan 
eksternal yang dapat dilakukan misalnya dengan menghubungkan 
mahasiswa di pembelajaran kewirausahaan dengan perusahaan, alumni 
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pengusaha, dan UKM. Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan misalnya 
kuliah umum, pembelajaran tentang riset bisnis dari perusahaan, 
memberikan sponsor untuk produk mahasiswa, memberikan penilaian 
terhadap produk mahasiswa, dan membantu proses pengembangan produk 
yang dihasilkan mahasiswa. Hal lain yang dapat dilakukan adalah dengan 
mengkolaborasikan pembelajaran kewirausahaan setiap program studi 
sehingga mahasiswa lintas program studi dapat melakukan kolaborasi untuk 
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Lampiran 1. Kuesioner 
Kuesioner Kondisi dan Tantangan Pendidikan Entrepreneurship 
Di Universtias Atma Jaya Yogyakarta pada Era Teknologi Digital 
 
Saya Gregorius Kurniawan dari Teknik Industri, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta sedang dalam pelaksanaan penelitian untuk Tugas Akhir. Saya ingin 
mengucapkan terima kasih kepada Anda yang telah menjadi responden dalam 
penelitian saya ini. Saya juga ingin mengucapkan terima kasih atas kejujuran 
serta waktu dan kerja sama yang Anda berikan 
Beri tanda silang (x) pada pilihan yang sesuai dengan Anda: 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. NPM   : 
3. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki 
      b. Perempuan 
4. Apakah Anda sudah mengambil mata kuliah enterpreneurship atau 
kewirausahaan? 
a. Ya 
b. Sedang mengambil 
c. Belum pernah 
 
B. Penilaian Responden 
Berilah tanda checklist (✓) pada kolom yang tersedia untuk mengetahui tingkat 
kesetujuan Anda pada setiap pernyataan yang tersedia.  
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
83 
 
*Diisi berdasarkan pengalaman selama mengambil mata kuliah 
kewirausahaan 
No Pernyataan Tingkat Kepentingan 
SS S N TS STS 
Motivasi dari adanya pendidikan kewirausahaan (Why) 
1.  Saya berminat menjadi entrepreneur 
setelah mengikuti mata kuliah 
kewirausahaan 
     
2.  Saya belajar kewirausahaan hanya dari 
mata kuliah kewirausahaan 
     
3.  Ilmu kewirausahaan saya terima dari 
berbagai mata kuliah lain yang saya ambil  
     
4.  Saya menemukan peluang bisnis baru 
melalui salah satu kegiatan akademik 
yang saya ikuti (perkuliahan, seminar, 
penelitian mahasiswa/dosen, kompetisi, 
hibah, dll.) 
     
5.  Saya termotivasi untuk memanfaatkan 
teknologi digital dalam mencari peluang 
bisnis 
     
6.  Saya sering memanfaatkan media sosial 
seperti facebook dan instagram untuk 
mencari peluang bisnis 
     
7.  Media sosial membantu saya dalam 
menemukan peluang bisnis baru 
     
8.  Saya melihat teknologi digital telah 
dimanfaatkan dalam pendidikan 
kewirausahaan di kampus 






No Pernyataan Tingkat Kepentingan 
SS S N TS STS 
9.  Dosen melibatkan saya untuk melakukan 
riset yang berhubungan dengan masalah 
di industri dan masyarakat luar 
     
10.  Ide wirausaha yang saya temukan berasal 
dari permasalahan di masyarakat 
     
11.  Ide wirausaha yang saya temukan berasal 
dari permasalahan di industri 
     
Para Pemangku Kepentingan yang Terlibat dalam Mencapai Tujuan Pendidikan 
Kewirausahaan (Who) 
12.  Tujuan karir saya adalah menjadi 
entrepreneur 
     
13.  Media sosial telah terintegrasi di dalam 
pendidikan kewirausahaan yang saya 
dapatkan 
     
14.  Semangat kewirausahaan saya 
bertambah jika media sosial telah 
terintegrasi dalam pendidikan 
kewirausahaan  
     
15.  Saya aktif dalam mengakses 
pembelajaran berbasis Web 2.0 seperti 
blog dan komunitas sosial (Facebook, 
Twitter, dll)  
     
16.  Blog dan komunitas sosial lainnya masih 
sebatas saya gunakan untuk hubungan 
sosial saja tidak ada hubungan sama 
sekali dengan pembelajaran wirausaha 
     
17.  Blog, facebook, twitter, dan semacamnya 
membantu saya dalam mengembangkan 
kemampuan wirausaha 




No Pernyataan Tingkat Kepentingan 
SS S N TS STS 
18.  Saya merasakan kontribusi pihak internal 
universitas  (alumni, professor, dan staf di 
universitas) dalam proses pembelajaran 
kewirausahaan 
     
19.  Saya merasakan kontribusi pihak 
eksternal univeristas (industri, pemerintah, 
dan komunitas lokal) dalam proses 
pembelajaran kewirausahaan 
     
Proses Berjalannya Pendidikan Kewirausahaan yang Didukung dengan 
Adanya Teknologi Digital (How) 
20.  Pembelajaran kewirausahaan (dengan 
bantuan media sosial) membuat saya 
mengalami perkembangan kreativitas  
     
21.  Pembelajaran kewirausahaan (dengan 
bantuan media sosial) membuat saya 
dapat mengembangkan keterampilan saya 
dalam berpresentasi  
     
22.  Pembelajaran kewirausahaan (dengan 
bantuan media sosial) membuat  saya 
mampu bekerja dalam kelompok   
     
23.  Pembelajaran kewirausahaan (dengan 
bantuan media sosial) membuat saya 
mampu menjangkau masyarakat di luar 
     
24.  Pembelajaran kewirausahaan (dengan 
bantuan media sosial) membuat  saya 
mampu merancang rencana bisnis 
kewirausahaan saya 






No Pernyataan Tingkat Kepentingan 
SS S N TS STS 
25.  Pembelajaran kewirausahaan (dengan 
bantuan media sosial) membuat  saya 
mampu menggambarkan situasi 
kewirausahaan yang sebenarnya di masa 
yang akan datang 
     
26.  Pembelajaran kewirausahaan (dengan 
bantuan media sosial) membuat saya 
mampu melakukan perdagangan lewat 
perangkat elektronik (e-commerce) 
     
27.  Saya mendapatkan materi pembelajaran 
melalui forum online terbuka atau Massive 
Open Online Course (MOOC) 
     
28.  Selama proses pembelajaran, saya 
mampu melakukan kolaborasi atau kerja 
sama secara online 
     
29.  Selama proses pembelajaran, saya 
mampu mengidentifikasi peluang dan 
keberadaan sumber daya secara online 
     
30.  Selama proses pembelajaran saya 
mendapatkan fasilitas pemanfaatan 
teknologi canggih (3D printing, CNC 
machining)  
     
31.  Saya mampu memanfaatkan teknologi 
tersebut untuk menunjang pembelajaran 
kewirausahaan saya 








No Pernyataan Tingkat Kepentingan 
SS S N TS STS 
Bentuk Baru yang Muncul dari Pendidikan Kewirausahaan Digital (What) 
32.  Saya melihat bahwa universitas memiliki 
usaha baru yang dikembangkan dari 
teknologi yang dimilikinya untuk 
pembelajaran kewirausahaan mahasiswa 
     
33.  Saya melihat bahwa universitas 
mempunyai usaha baru yang 
dikembangkan dari hasil penelitian 
dosen/mahasiswa untuk pembelajaran 
kewirausahaan mahasiswa 
     
34.  Saya melihat bahwa universitas sudah 
menyediakan ruang pembelajaran tentang 
proses produksi 
     
35.  Saya melihat bahwa universitas sudah 
menyediakan peralatan manufaktur untuk 
menunjang pembelajaran kewirausahaan 
tentang proses produksi 
     
36.  Saya merasakan bahwa pihak universitas 
memberikan akses kepada siswa untuk 
menggunakan peralatan manufaktur untuk 
menunjang pembelajaran kewirausahaan  
tentang proses produksi 
     
37.  
Saya melihat bahwa pihak universitas 
menindak lanjuti hasil produk dari 
pembelajaran kewirausahaan 
     
38.  
Saya merasakan bahwa pihak Universitas 
mendorong saya untuk membuka usaha 
saya sendiri 
     
39.  
Saya merasakan bahwa  pihak universitas 
menyediakan sarana dan prasarana bagi 
saya untuk membuka usaha saya sendiri 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara 
Tabel Lampiran 2.1. Hasil Wawancara dengan Dosen Pengampu 
Kewirausahaan 
Theodorus B. Hanandaka, S.T., M.T (Program Studi Teknik Industri) 
1. Apa tujuan atau hasil dari 
perkuliahan kewirausahaan yang 
diberikan kepada mahasiswa? 
 Memberikan dasar-dasar 
wirausaha, memberikan bekal 
akan pengetahuan 
kewirausahaan.  
 Harapannya mahasiswa paling 
tidak cikal bakal usaha. 
 Kendala 1 semester 
2. Apakah bapak/ibu sebagai pihak 
universitas melihat adanya potensi 
untuk meningkatkan pendidikan 
kewirausahaan yang sekarang 
menjadi lebih luas? 
 Sangat ada potensi 
 Bisa mengkaitkan dengan UKM 
karena banyak di Jogja 
 Kendala mata kuliah hanya sekali 
diberikan dan hanya 1 semester 
3. Siapa saja yang berkontribusi 
dalam proses pembelajaran mata 
kuliahn kewirausahaan dan apa 
perannya? 
 Dosen mendampingi memberikan 
konsep-konsep wirausaha 
 Dari keluarga, latar belakang 
mahasiswa banyak yang dari 
keluarga pengusaha 
 Pernah melibatkan pelaku usaha, 
alumni untuk memotivasi lewat 
sharing 
4. Bagaimana cara menghubungkan 
pihak internal dan eksternal? 
Apakah sudah terdapat peran 
perkembangan teknologi seperti 
media sosial dalam proses 
menghubungkan pihak-pihak 
tersebut? 
 Datang langsung, bertatap muka 
secara langsung 
 Memungkin dilakukan dengan 
media sosial contoh skype 
5. Apakah dalam proses 
pembelajaran sudah 
memanfaatkan teknologi digital 
 Media sosial belum menjadi 
konten perkuliahan 
 Mahasiswa ekslpor sendiri 
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seperti media sosial? Apakah ada 
dampak baik positif dan negatif 
bagi proses pembelajaran?  
 
medsos untuk mencari ide, 
memasarkan produk 
6. Dengan semakin berkembangnya 
teknologi maka semakin banyak 
evolusi teknologi yang terjadi. 
Apakah pihak universitas sudah 
menanggapi dampak tersebut 
seperti pemanfaatan teknologi 
canggih (3D Printing, Laser 
Cutting) dalam proses 
pembelajaran kewirausahaan? 
 
 Mesinnya ada tetapi minat 
mahasiswa untuk menggunakan 
masih sedikit 
 Belum memanfaatkan 
penggunaan mesin untuk 
mengembangkan penelitian 
mahasiswa 
7. Dalam proses pembelajaran 
apakah sudah melibatkan 
mahasiswa secara langsung untuk 
mengenal peluang dan 
keberadaan sumber daya?  
 
 Sudah, karena ide harus datang 
dari peluang, ide langsung dari 
lapangan 
 Mahasiswa digiring dengan tema 
agar mahasiswa mengeksplor 
sumber daya dan peluang di 
sekitar atau tempat asal 
8. Apakah sudah dilakukan uaya 
untuk mengembangkan 





 Materi belum sampai situ, hanya 
memberikan contoh actual e-
commerce  
9. Apakah sudah ada upaya 
pengarahann atau dorongan 
kepada mahasiswa untuk 
mengkomersialkan hasil penelitian 
mereka? 
 
 Sudah, dalam perkuliahan selalu 
didorong untuk menjual konsep 
 Tidak sampai harus terjual tetapi 
intinya mahasiswa bertemu 
dengan orang di luar dan 
menerima kritik dan saran 
 Beberapa berpeluang namun 
90 
 
mahasiswa tidak focus karena 
kuliah 
10. Untuk mendukung upaya tersebut 
apakah ada perencanaan bentuk 
kegiatan kewirausahaan baru di 
unviersitas yang muncul misalnya 
seperti start-up dan spin-off? 
 Belum bisa sampai start-up dan 
spin-off 






Yohanes Priadi Wibisono, S.T., M.M. (Program Studi Sistem Informasi) 
1. Apa tujuan atau hasil dari 
perkuliahan kewirausahaan yang 
diberikan kepada mahasiswa? 
 Menghasilkan konsep dan ide 
bisnis yang benar-benar sesuai 
dengan yg dibutuhkan di lapangan 
2. Apakah bapak/ibu sebagai pihak 
universitas melihat adanya potensi 
untuk meningkatkan pendidikan 
kewirausahaan yang sekarang 
menjadi lebih luas? 
 Peluang sangat besar namun ada 
kemuan atau tidak, waktu dibatasi 
dengan hanya satu semester 
3. Siapa saja yang berkontribusi 
dalam proses pembelajaran mata 
kuliah kewirausahaan dan apa 
perannya? 
 Pelaku usaha 
 Diikutkan lomba 
4. Bagaimana cara menghubungkan 
pihak internal dan eksternal? 
Apakah sudah terdapat peran 
perkembangan teknologi seperti 
media sosial dalam proses 
menghubungkan pihak-pihak 
tersebut? 
 Cara menghubungkan dengan 
melibatkan mahasiswa mengikuti 
lomba 
 Tatap muka secara langsung 
 Media sosial hanya untuk follow 
up saja setelah bertatap muka 
5. Apakah dalam proses 
pembelajaran sudah 
memanfaatkan teknologi digital 
seperti media sosial? Apakah ada 
dampak baik positif dan negatif 
bagi proses pembelajaran?  
 
 Mengajarkan bussines model 
canvas konseptual dan teknikal 
 Dalam teknikal memanfatkan 
teknologi 
6. Dengan semakin berkembangnya 
teknologi maka semakin banyak 
evolusi teknologi yang terjadi. 
Apakah pihak universitas sudah 
menanggapi dampak tersebut 
seperti pemanfaatan teknologi 
canggih (3D Printing, Laser 
Cutting) dalam proses 
 Menggunakan VR dan AR 
 Tetapi tidak semua mahasiswa 
kewir mendapatkan, hanya 






7. Dalam proses pembelajaran 
apakah sudah melibatkan 
mahasiswa secara langsung untuk 
mengenal peluang dan 
keberadaan sumber daya?  
 
 Mahasiswa diharuskan terjun ke 
lapangan untuk mencari sumber 
masalah 
 Ide yang diangkat berasal dari 
masalah yang ada dan 
penyelesaiannya apa 
8. Apakah sudah dilakukan uaya 
untuk mengembangkan 





 Sudah coba dilakukan tetapi 
mahasiswanya belum siap 
pengembangan diri 
 Mahasiswa lebih mementingkan 
nilai daripada berusaha 
9. Apakah sudah ada upaya 
pengarahann atau dorongan 
kepada mahasiswa untuk 
mengkomersialkan hasil penelitian 
mereka? 
 
 Sudah dilakukan untuk 
mengkomersialkan penelitian 
bersama dengan mahasiswa 
 Membuat aplikasi Sistem Event 
10. Untuk mendukung upaya tersebut 
apakah ada perencanaan bentuk 
kegiatan kewirausahaan baru di 
unviersitas yang muncul misalnya 
seperti start-up dan spin-off? 
 Pernah merencanakan 
pembentukan incubator bersama 
Asosiasi Cloud Computing namun 






Thomas Adi Purnomo Sidhi, S.T., M.T (Program Studi Teknik Informatika) 
1. Apa tujuan atau hasil dari 
perkuliahan kewirausahaan yang 
diberikan kepada mahasiswa? 
 Memberikan ide dan acuan untuk 
membuat produk 
 Bisa membuat prototype yang bisa 
ditawarkan kepada investor 
2. Apakah bapak/ibu sebagai pihak 
universitas melihat adanya potensi 
untuk meningkatkan pendidikan 
kewirausahaan yang sekarang 
menjadi lebih luas? 
 Ada potensi dan sudah melakukan 
 Mengundang tamu untuk kuliah 
umum, para pelaku usaha, alumni 
 Butuh pengadaan teknologi, 
contoh augment reality, motion 
sensing 
3. Siapa saja yang berkontribusi 
dalam proses pembelajaran mata 
kuliahn kewirausahaan dan apa 
perannya? 
 Pihak eskternal sudah terlibat, 
contoh alumni 
 Melihat-lihat produk yang bisa 
dihasilkan, tetapi masih ragu 
karena produk belum sempurna 
masih setengah-setengah 
4. Bagaimana cara menghubungkan 
pihak internal dan eksternal? 
Apakah sudah terdapat peran 
perkembangan teknologi seperti 
media sosial dalam proses 
menghubungkan pihak-pihak 
tersebut? 
 Bertatap muka secara langsung, 
melihat langsung 
 Presentasi produk kepada para 
calon investor, untuk mendapat 
masukan dan kritik 
 Dengan melibatkan ikut projek 
5. Apakah dalam proses 
pembelajaran sudah 
memanfaatkan teknologi digital 
seperti media sosial? Apakah ada 
dampak baik positif dan negatif 
bagi proses pembelajaran?  
 
 Memanfaatkan media sosial 
sebagai alat komunikasi saja 
 
6. Dengan semakin berkembangnya 
teknologi maka semakin banyak 
evolusi teknologi yang terjadi. 
 Belum memanfaatkan teknologi 
canggih karena belum tertarik 
sejauh itu, masih sebatas aplikasi 
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Apakah pihak universitas sudah 
menanggapi dampak tersebut 
seperti pemanfaatan teknologi 
canggih (3D Printing, Laser 




 Keterbatasan belum ada alat 
karena mahal 
7. Dalam proses pembelajaran 
apakah sudah melibatkan 
mahasiswa secara langsung untuk 
mengenal peluang dan 
keberadaan sumber daya?  
 
 Sudah melakukan generasi ide, 
menerepkan sistem ATM (Amati 
Tiru Modifikasi) 
 Melihat peluang dari dasar seperti 
hobi, latar belakang keluarga, 
lingkungan sekitar 
8. Apakah sudah dilakukan uaya 
untuk mengembangkan 





 Baru melakukan pelatihan 
penyusunan BEP atau ekonomi 
informatikalewat kelompok-
kelompok kecil 
9. Apakah sudah ada upaya 
pengarahan atau dorongan 
kepada mahasiswa untuk 
mengkomersialkan hasil penelitian 
mereka? 
 
 Sudah melakukan 
 Hasil akhir mahasiswa diarahkan 
untuk dipublikasikan lewat 
playstore appstore steam 
10. Untuk mendukung upaya tersebut 
apakah ada perencanaan bentuk 
kegiatan kewirausahaan baru di 
unviersitas yang muncul misalnya 
seperti start-up dan spin-off? 
 Pernah ada rencana untuk 
membuat start-up dari Atma Jaya 
dengan melakukan kolaborasi  
 Fakultas di UAJY belum selaras 






Drs. P. Kianto Atmodjo, M.Si (Program Studi Teknik Biologi) 
1. Apa tujuan atau hasil dari 
perkuliahan kewirausahaan yang 
diberikan kepada mahasiswa? 
 Melatih dan memberi keterampilan 
dalam wirausaha 
 Harapan menjadi wirausahawan 
2. Apakah bapak/ibu sebagai pihak 
universitas melihat adanya potensi 
untuk meningkatkan pendidikan 
kewirausahaan yang sekarang 
menjadi lebih luas? 
 Ada potensi 
 Mengenalkan dengan pasar 
secara langsung 
 Jiwa wirausaha mahasiswa tipis, 
mengejar nilai 
3. Siapa saja yang berkontribusi 
dalam proses pembelajaran mata 
kuliahn kewirausahaan dan apa 
perannya? 
 Alumni yang menjadi 
wirausahawan 
 Mahasiswa disuruh untuk bertemu 
wawancara untuk memotivasi 
4. Bagaimana cara menghubungkan 
pihak internal dan eksternal? 
Apakah sudah terdapat peran 
perkembangan teknologi seperti 
media sosial dalam proses 
menghubungkan pihak-pihak 
tersebut? 
 Sebelum jadi kewirausahaan 
namanya bioprospeksi dulu 
pernah mendatangkan secara 
lansgung 
5. Apakah dalam proses 
pembelajaran sudah 
memanfaatkan teknologi digital 
seperti media sosial? Apakah ada 
dampak baik positif dan negatif 
bagi proses pembelajaran?  
 
 Hasil-hasil ditampilkan lewat 
youtube 
 Bisa menampilkan contoh 
langsung dan memberi wawasan 
6. Dengan semakin berkembangnya 
teknologi maka semakin banyak 
evolusi teknologi yang terjadi. 
Apakah pihak universitas sudah 
menanggapi dampak tersebut 
seperti pemanfaatan teknologi 
canggih (3D Printing, Laser 
 Belum berfikir sejauh itu 
 Hanya menggunakan peralatan 
bengkel yang sederhana 
 Harapan mahasiswa bisa 
berkolaborasi namun kembali ke 
mahasiswanya mau atau tidak 
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Cutting) dalam proses 
pembelajaran kewirausahaan? 
 
7. Dalam proses pembelajaran 
apakah sudah melibatkan 
mahasiswa secara langsung untuk 
mengenal peluang dan 
keberadaan sumber daya?  
 
 Mahasiswa diminta terjun secara 
langsung dengan cara menjual 
dan menawarkan produk mereka 
secara langsung 
8. Apakah sudah dilakukan uaya 
untuk mengembangkan 





 Belum dilakukan 
 Hanya mendorong mahasiswa 
untuk secara otodidak membuat 
online shop 
9. Apakah sudah ada upaya 
pengarahann atau dorongan 
kepada mahasiswa untuk 
mengkomersialkan hasil penelitian 
mereka? 
 
 Sudah ada dengan mengharuskan 
mahasiswa memberi harga pada 
karya mereka sendiri dan 
mencoba untuk menjualkan 
10. Untuk mendukung upaya tersebut 
apakah ada perencanaan bentuk 
kegiatan kewirausahaan baru di 
unviersitas yang muncul misalnya 
seperti start-up dan spin-off? 
 Pernah mengusulkan untuk 
mengkolaborasikan semua dosen 
kewirausahaan untuk mengadakan 
pameran bersama. Hanya ini yang 
bisa dilakukan dulu 






St. Nindito, M.Si. (Program Studi Sosiologi) 
1. Apa tujuan atau hasil dari 
perkuliahan kewirausahaan yang 
diberikan kepada mahasiswa? 
 Memberikan konsep-konsep 
untuk mengkaji kewirausahaan 
dan riset kewirausahaan 
 Peran media dalam 
mengembangkan usaha 
2. Apakah bapak/ibu sebagai pihak 
universitas melihat adanya potensi 
untuk meningkatkan pendidikan 
kewirausahaan yang sekarang 
menjadi lebih luas? 
 Iya dihubungkan dengan praktisi 
sebagai narasumber misalnya 
 Mengembangkan sikomotorik 
mahasiswa dengan memberikan 
pengalaman mengelola sebuah 
acara seperti mencari dana dan 
mengatur jalannya acara 
3. Siapa saja yang berkontribusi 
dalam proses pembelajaran mata 
kuliahn kewirausahaan dan apa 
perannya? 
 Alumni sebagai narasumber untuk 
sharing, praktisi industri, dan BEM 
4. Bagaimana cara menghubungkan 
pihak internal dan eksternal? 
Apakah sudah terdapat peran 
perkembangan teknologi seperti 
media sosial dalam proses 
menghubungkan pihak-pihak 
tersebut? 
 Mendatangkan dalam seminar, 
pihak eksternal berperan sebagai 
pembicara  
5. Apakah dalam proses 
pembelajaran sudah 
memanfaatkan teknologi digital 
seperti media sosial? Apakah ada 
dampak baik positif dan negatif 
bagi proses pembelajaran?  
 
 Iya untuk meluaskan dampak 
positif atau profit yang bukan 
hanya masalah uang tetapi 
dampak sosial (contoh: Gojek) 
 Positif, mahasiswa mendapakan 
feedback menjadi mengerti 
kondisi di luaran 
6. Dengan semakin berkembangnya 
teknologi maka semakin banyak 
evolusi teknologi yang terjadi. 





Apakah pihak universitas sudah 
menanggapi dampak tersebut 
seperti pemanfaatan teknologi 
canggih (3D Printing, Laser 
Cutting) dalam proses 
pembelajaran kewirausahaan? 
 
menenkankan ke konsep-konsep 
 Mungkin teknologi yang mungkin 
digunakan kedepannya dalam 
pembelajaran adalah 
menggunakan teleconference 
7. Dalam proses pembelajaran 
apakah sudah melibatkan 
mahasiswa secara langsung untuk 
mengenal peluang dan 
keberadaan sumber daya?  
 
 Belum menekankan sampai 
kesana baru menekankan kepada 
mendapatkan ide dahulu 
 Biasanya kesadaran ini juga 
nature atau datang sendiri karena 
banyak yang latar belakang 
keluarganya pengusaha 
8. Apakah sudah dilakukan upaya 
untuk mengembangkan 





 Belum dilakukan 
 Kedepannya diharapkan untuk 
meningkatkan kewaspadaan 
adalah dengan pemberdayaan 
dan pendampingan pada 
masyarakat yang memiliki usaha 
kecil 
9. Apakah sudah ada upaya 
pengarahann atau dorongan 
kepada mahasiswa untuk 
mengkomersialkan hasil penelitian 
mereka? 
 Sejauh ini belum ada 
 
10. Untuk mendukung upaya tersebut 
apakah ada perencanaan bentuk 
kegiatan kewirausahaan baru di 
unviersitas yang muncul misalnya 
seperti start-up dan spin-off? 
 Sejauh ini belum terlihat, dulu 
pernah ada namanya inkubasi 
bisnis tetapi juga belum terlalu 
terlihat 
 Sebenernya sekarang harunya 
lebih digenjot karena dari 





AY. Harjianto Setiawan, Ir., M.Eng., Ph.D. (Program Studi Teknik Sipil) 
1. Apa tujuan atau hasil dari 
perkuliahan kewirausahaan yang 
diberikan kepada mahasiswa? 
 Kewirausahaan tidak hanya 
dikaitkan dengan orang yang 
menjalankan usaha namun juga 
ada intrapreneur 
 Tujuan disini mengembangkan dan 
menanamkan jiwa kewirausahaan 
tersebut 
2. Apakah bapak/ibu sebagai pihak 
universitas melihat adanya 
potensi untuk meningkatkan 
pendidikan kewirausahaan yang 
sekarang menjadi lebih luas? 
 Sebenarnya maunya peserta 
kuliah diharapkan mampu 
menghasilkan business plan yang 
akan dikoreksi oleh pelaku usaha 
 Waktu sangat terbatas dan jumlah 
mahasiswa sehingga belum 
terlaksana 
3. Siapa saja yang berkontribusi 
dalam proses pembelajaran mata 
kuliah kewirausahaan dan apa 
perannya? 
 Mendatangkan praktisi bisnis 
didatangkan untuk memberikan 
gambaran tentang apa yang sudah 
dilakukan, memberikan 
gamabaran karakter seorang 
pengusaha 
4. Bagaimana cara menghubungkan 
pihak internal dan eksternal? 
Apakah sudah terdapat peran 
perkembangan teknologi seperti 
media sosial dalam proses 
menghubungkan pihak-pihak 
tersebut? 
 Dengan cara tatap muka secara 
langsung dengan kuliah tamu 
misalnya 
5. Apakah dalam proses 
pembelajaran sudah 
memanfaatkan teknologi digital 
seperti media sosial? Apakah ada 
dampak baik positif dan negatif 
bagi proses pembelajaran?  
 
 Hanya diperkenalkan saja tentang 
penggunaan teknologi-teknologi 
canggih yang digunakan sekarang 
 Keterbatasan waktu sehingga tidak 





6. Dengan semakin berkembangnya 
teknologi maka semakin banyak 
evolusi teknologi yang terjadi. 
Apakah pihak universitas sudah 
menanggapi dampak tersebut 
seperti pemanfaatan teknologi 
canggih (3D Printing, Laser 
Cutting) dalam proses 
pembelajaran kewirausahaan? 
 
 Penggunaan alat canggih juga 
masih sebatas diperkenalkan saja 
bagaimana penggunaan atau 
manfaat 
7. Dalam proses pembelajaran 
apakah sudah melibatkan 
mahasiswa secara langsung 
untuk mengenal peluang dan 
keberadaan sumber daya?  
 Sudah melakukan dengan 
simulasi, pernah mengajak 
mahasiswa untuk melihat langsung 
missal ke Malioboro untuk melihat 
usaha yang ada 
8. Apakah sudah dilakukan uaya 
untuk mengembangkan 




 Melakukan pengembangan 
mahasiswa dengan menyusun 
platform bisnis 
9. Apakah sudah ada upaya 
pengarahann atau dorongan 




 Belum bisa dilakukan karena 
waktu yang terbatas hanya 14 
minggu 
 Pernah melakukan studi banding 
di Universitas lain itu 
memungkinkan karena disana 
kewirausahaan dilakukan selama 1 
tahun 
10. Untuk mendukung upaya tersebut 
apakah ada perencanaan bentuk 
kegiatan kewirausahaan baru di 
unviersitas yang muncul misalnya 
seperti start-up dan spin-off? 
 Sampai sekarang baru terbatas 
sampai bisnis plan saja. Kalau ada 




Ir. Ign. Purwanto Hadi, MSP. (Program Studi Arsitektur) 
1. Apa tujuan atau hasil dari 
perkuliahan kewirausahaan yang 
diberikan kepada mahasiswa? 
 Memberikan wawasan bagi 
mahasiswa tentang 
kewirausahaan yang relevan 
dengan program studi arsitektur 
contohnya meubel dan desain 
interior 
2. Apakah bapak/ibu sebagai pihak 
universitas melihat adanya potensi 
untuk meningkatkan pendidikan 
kewirausahaan yang sekarang 
menjadi lebih luas? 
 Ada potensi, diharapkan 
mahasiswa nantinya dapat 
termotivasi jika berhubungan 
langsung dengan para alumni dan 
pelaku usaha 
3. Siapa saja yang berkontribusi 
dalam proses pembelajaran mata 
kuliahn kewirausahaan dan apa 
perannya? 
 Mengundang dosen tamu yaitu 
pelaku usaha juga sebagai penilai 
hasil dari hasil perkuliahan 
mahasiswa 
4. Bagaimana cara menghubungkan 
pihak internal dan eksternal? 
Apakah sudah terdapat peran 
perkembangan teknologi seperti 
media sosial dalam proses 
menghubungkan pihak-pihak 
tersebut? 
 Ada tugas yang diberikan 
mahasiswa untuk menulis profil 
pengusaha sehingga mahasiswa 
bertemu langsung dengan 
pengusaha, mahasiswa secara 
langsung bertemu dan berbagi 
pengalaman 
5. Apakah dalam proses 
pembelajaran sudah 
memanfaatkan teknologi digital 
seperti media sosial? Apakah ada 
dampak baik positif dan negatif 
bagi proses pembelajaran?  
 
 Ya,  biasanya untuk searching ide 
untuk usaha baru missal co 
working space 
 Untuk mencari ide, informasi, dan 
trend dan menyajikan ide tersebut 
dalam bentuk contoh 
6. Dengan semakin berkembangnya 
teknologi maka semakin banyak 
evolusi teknologi yang terjadi. 
Apakah pihak universitas sudah 
menanggapi dampak tersebut 
 Untuk mahasiswa arsitektur sudah 
umum dengan tugas mata kuliah 
lain yang mengarah kesana 




seperti pemanfaatan teknologi 
canggih (3D Printing, Laser 
Cutting) dalam proses 
pembelajaran kewirausahaan? 
 
 Namun belum ada fasilitas sendiri 
yang diberikan dari pihak 
Universitas 
7. Dalam proses pembelajaran 
apakah sudah melibatkan 
mahasiswa secara langsung untuk 
mengenal peluang dan 
keberadaan sumber daya?  
 
 Mahasiswa mencari info sendiri 
untuk mencari ide dan peluang 
 Dosen menjelaskan peluang 
arsitektur sekarang ini missal 
dengan melihat potensi bisnis 
material yang ada kaitannya 
dengan arsitektur 
8. Apakah sudah dilakukan uaya 
untuk mengembangkan 





 Belum sampe tahap ini, hanya di 
dalam materi meyinggung sedikit 
belum sampai melakukan 
pelatihan ke setiap mahasiswa 
9. Apakah sudah ada upaya 
pengarahann atau dorongan 
kepada mahasiswa untuk 
mengkomersialkan hasil penelitian 
mereka? 
 
 Produk dari mahasiswa didorong 
untuk dipasarkan dengan 
membuat pameran produk setiap 
semester untuk memberi 
wawasan dan pengalaman serta 
memacu semangat mahasiswa 
dalam berwirausaha 
10. Untuk mendukung upaya tersebut 
apakah ada perencanaan bentuk 
kegiatan kewirausahaan baru di 
unviersitas yang muncul misalnya 
seperti start-up dan spin-off? 
 Sudah pernah melakukan diskusi 
tetapi belum pernah melakukan, 
sebenarnya juga sudah ada ide-
ide penelitian bagus yang dibawa 
ke seminar internasional tetapi 
belum ada aksi untuk membuat 
 Dari pihak dosen lebih 
mengharapkan Puswira yang 
mengajak dan melibatkan 
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Prof. Dr. MF. Shellyana Junaedi, M.Si. (Program Studimanajemen dan 
Akuntansi) 
1. Apa tujuan atau hasil dari 
perkuliahan kewirausahaan yang 
diberikan kepada mahasiswa? 
 Mahasiswa mempunyai jiwa 
wirausaha karena banyak dari 
mahasiswa yang punya latar 
belakang dari pengusaha 
 Mahasiswa diberikan pengalaman 
untuk mengambil resiko dan 
membuat keputusan dengan 
membuat business plan dan 
mengeksekusinya 
2. Apakah bapak/ibu sebagai pihak 
universitas melihat adanya potensi 
untuk meningkatkan pendidikan 
kewirausahaan yang sekarang 
menjadi lebih luas? 
 Ada dengan menghubungkan 
dengan perusahaan. Sudah 
melakukan dengan 
menghubungkan dengan PT 
Heonz contohnya untuk 
memberikan sponsor dan kuliah 
umum 
 Mahasiswa diberikan 
pembelajaran tentang riset bisnis 
dari perusahaan 
3. Siapa saja yang berkontribusi 
dalam proses pembelajaran mata 
kuliahn kewirausahaan dan apa 
perannya? 
 Sudah selalu melibatkan pihak 
eksternal setiap semesternya. 
Dengan perusahaan, dengan 
pengusaha, dan UKM. 
4. Bagaimana cara menghubungkan 
pihak internal dan eksternal? 
Apakah sudah terdapat peran 
perkembangan teknologi seperti 
media sosial dalam proses 
menghubungkan pihak-pihak 
tersebut? 
 Bertemu langsung missal dengan 
kuliah umum, kunjungan Industri, 
alumni yang sukses memberikan 
sharing 
5. Apakah dalam proses 
pembelajaran sudah 
memanfaatkan teknologi digital 
 Pada jaman sekarang sudah 
kewajiban dan tuntutan 
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seperti media sosial? Apakah ada 
dampak baik positif dan negatif 
bagi proses pembelajaran?  
 
 Mahasiswa harus membuat media 
sosial untuk memasarkan produk 
dan memasarkan produk 
 
6. Dengan semakin berkembangnya 
teknologi maka semakin banyak 
evolusi teknologi yang terjadi. 
Apakah pihak universitas sudah 
menanggapi dampak tersebut 
seperti pemanfaatan teknologi 
canggih (3D Printing, Laser 
Cutting) dalam proses 
pembelajaran kewirausahaan? 
 
 Tergantung dari setiap 
mahasiswanya, jika ada biasanya 
mahasiswa diarahkan untuk 
berkolaborasi dengan fakultas lain 
 
7. Dalam proses pembelajaran 
apakah sudah melibatkan 
mahasiswa secara langsung untuk 
mengenal peluang dan 
keberadaan sumber daya?  
 
 Masih cenderung mengarahkan 
mahasiswa ke creative 
preneurship belum ke sosio 
preneurship, belum menggarap 
kearah sana karena 
membutuhkan kerja sama dengan 
komunitas 
8. Apakah sudah dilakukan uaya 
untuk mengembangkan 





 Membuat kuliah umum untuk 
mengenalkan dengan orang-
orang yang sudah melakukan 
9. Apakah sudah ada upaya 
pengarahann atau dorongan 
kepada mahasiswa untuk 
mengkomersialkan hasil penelitian 
mereka? 
 
 Sudah melakukan dengan 
membuat ekspo di akhir 
perkuliahan juga memasarkan 
sendiri untuk memicu mahasiswa 
agar semangat dan bersaing 
dalam memunculkan aspek-aspek 
berwirausaha seperti inovasi 
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10. Untuk mendukung upaya tersebut 
apakah ada perencanaan bentuk 
kegiatan kewirausahaan baru di 
unviersitas yang muncul misalnya 
seperti start-up dan spin-off? 
 Memang sudah ada hibah untuk 
membentuk incubator bisnis, tetapi 
sangat sulit untuk mengumpulkan 
mahasiswa.  
 Sudah ada usaha untuk 
melakukan pendampingan secara 
gratis kepada mahasiswa untuk 
mengembangkan usaha yang juga 
didampingi untuk mengikuti lomba, 
tetapi kembali kepada 
mahasiswanya sendiri yang tidak 
mau dan mementingkan nilai saja 
 Beberapa memang sudah ada 
start-up yang muncul tetapi 
memang pendampingan dilakukan 
karena mereka sendiri yang 
mencari dan berminat untuk 
didampingi 
 Potensi di Atma Jaya sangat 
banyak tetapi harus ada dukungan 
dari fakultas dan universitas, pusat 
studi mempunyai visi dan misi 
yang masih berbeda  
 Secara keseluruhan 
kewirausahaan di Atma Jaya 
punya banyak potensi dan 
harusnya orientasinya mengarah 
ke kewirausahaan. Intinya 
kewirausahaan di Atma Jaya 
cukup terkenal hanya belum 
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